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Kemampuan akhir Materi Pokok Referensi
Metode

Pembelajaran
Pengalaman

Belajar
Waktu

Penilaian*
Indikator/

level
Teknik penilaian

/bobot
1 2 3 4 5 6 7

1 1. Memahami tentang ilmu kedokteran 
kerja dan kesehatan kerja bagian dari
ilmu kedokteran komunitas.

2. Memahami langkah-langkah 
diagnosis penyakit akibat kerja serta
penatalaksanaan nya

1. Dasar ilmu kedokteran kerja
2. Dasar ilmu kesehatan kerja
3. Bagian dari ilmu kedoktersn komunitas
4. Penyakit Akibat Lingkungan Kerja
5. Pemeriksaan penyakit akibat kerja

1-3 Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

Mengkaji hubungan
antara ilmu 
kedokteran kerja 
dengan keterlibatan 
ilmu-ilmu yang lain

100 menit Mahasiswa mampu 
memahami hubungan 
antara ilmu kedokteran 
kerja dengan keterlibatan
ilmu fisika, teknik, 
ergonomi, kesehatan 
masyarakat, dll

Tugas  25 % dan MCQ
75 %

https://www.oshatrain.org/courses/studyguides/750studyguide.pdf


2 Memahami tentang Higiene Industri, 
faktor berbahaya di lingkungan kerja, 
hirarki of control : pengendalian secara
teknis, administratif, dan perorangan

1. Proses produksi
2. Mengidentifikasi faktor berbahaya

lingkungan kerja 
(fisik,kimia,biologi,fisiologi, 
psikologis)

3. Mengenal teknik pengendalian 
ligkungan kerja secara teknik, 
administratif, dan proteksi perorangan

26-27 Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

Mahasiswa 
mengenal proses
produksi,
menyebutkan faktor
bahaya lingkungan 
kerja, serta dapat 
menjelaskan 
berbagai alternatif 
teknologi 
pengendalian faktor
bahaya lingkungan 
kerja.

100 menit 1.   Mahasiswa mampu 
mengidentifikasi faktor
bahaya lingkungan
kerja.

2.   Mahasiswa mampu 
memberikan saran 
pengendalian faktor
bahaya lingkungan 
kerja..

Test tertulis 100%

3 Memahami langkahlangkah diagnosis
penyakit akibat kerja serta 
penatalaksanaannya

1. Penyakit Akibat Kerja Paru
2. Pemeriksaan penyakit akibat kerja

23-25 Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

Mengkaji macam- 
macam penyakit 
akibat kerja baik 
yang mengenai paru
an penyakit akibat 
paaran lingkungan

100 menit Mahasiswa mampu 
memahami macam- 
macam penyakit akibat
kerja paru dan cara 
pemeriksaannya

Tugas  25 % dan
MCQ 75 %

4 1. Memahami prinsip toksikologi 
industri,efek toksis bahan kimia dlm
tubuh, penatalaksanaannya dan 
pengambilan serta pengiriman 1. 
Prinsip toksikologi industri (bahan 
baku, proses,limbah)

2. Efek toksis bahan kimia dlm tubuh,
penatalaksanaannya

3. Pengambilan serta pengiriman sampel
: kimia udara, kimia air organik dan
anorganik Ipop Syarifah, Dra., MSi.
100 menit Blok Elektif Kedokteran
Kerja Page 8 sampel

1. Prinsip toksikologi industri (bahan
baku, proses,limbah)

2. Efek toksis bahan kimia dlm tubuh,
penatalaksanaannya

3. Pengambilan serta pengiriman sampel :
kimia udara, kimia air organik dan
anorganik

Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

1. Mahasiswa 
meringkas materi

2. Mahasiswa
membaca 
referensi

100 menit 1.   Mahasiswa mampu 
memahami bahan baku
dan proses limbah 
dalam bidang 
toksikologi industri 
kecelakaan kerja

2. Mahasiswa mampu 
menyebutkan efek dan
mekanisme bahan 
toksis di tubuh

3. Mahasiswa mampu 
melakukan 
pengambilan sampel
bahan kimia organic
dan organic

Test tertulis 100%



5 Memahami kebijakan- kebijakan dalam
K3

1. UU No.1 tahun 1970
2. UU RI No.13 tahun 2003
3. UU RI No.36 tahun 2009
4. Peraturan Menteri tenagakerja

Transmigrasi & Koperasi RI No.
Per/01/Men/1976

5. Peraturan Menteri tenagakerja
Transmigrasi RI No. Per/01/Men/1979

6. Peraturan Menteri tenagakerja
Transmigrasi RI No. Per/01/Men/1981

7. Keppres No.22 tahun 1993
8. Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI

No.Kep.333/Men/1989
9. SE Menteri tenagakerja dan 

transmigrasi SE01/MEN/1997

26 Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

1.Mahasiswa 
mencari regulasi 
K3 untuk sebagai
dasar untuk
mempresentasika
n dan melakukan 
diskusi tentang 
regulasi yang 
tepat dalam 
menyusun setiap 
kebijkan K3

2.Mahaiswa
merangkum hasil
ceramah tentang 
regulasi K2

100 menit 1. Mahasiswa mampu 
menyebutkan dan 
menjelaskan regulasi
yang tepat sebagai
dasar menyusun 
kebijakan kebijakan
K3 baik umum 
maupun khusus di 
tempat kerja

Tes Tulis 100%

6 Memahami Konsep dasar Kesehatan dan
Keselamatan Kerja Rumah Sakit

Konsep dasar Kesehatan dan Keselamatan
Kerja Rumah Sakit

4-22 Presentasi            
Diskusi
Tanya jawab

.   Mahasiswa
melakukan
presentasi materi

.   Mahasiswa 
melakukan 
diskusi antar
kelompok

.   Mahasiswa 
menentukan
solusi permasalah
K3RS

100 menit 1.   Mahasiswa mampu 
menyebutkan sarana
keselamatan dan
kesehatan kerja di
rumah sakit

2.   Mampu menjelaskan 
secara singkat tentang
managemen k3 RS

Tes praktek 100%

7 Memahami faal kerja dan ergonomi, 
kerja dan penyakit yg ditimbulkannya

1. Pengertian ergonomi
2. Antropometri sikap kerja, posisi kerja,

HNP, MSDs

28-29 Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

Mahasiswa 
menjelaskan 
implementasi faal 
kerja dan ergonomi
dalam rangka 
mengurangi 
gangguan 
muskuloskeletal 
pada pekerjaan 
manual handling di
perusahaan.

100 menit Mahasiswa mampu 
memberikan contoh 
penerapan sikap kerja
yang ergonomis di 
perusahaan

Test tertulis 100%



8 Memahami tentang keselamatan kerja,
pencegahan kecelakaan kerja, analisis
kecelakaan kerja, tanggap darurat,
kompensasi kecelakaan kerja.

1. Keselamatan kerja-APD
2. Pencegahan kecelakaan kerja
3. Analisis kecelakaan kerja
4. Tanggap darurat
5. Kompensasi kecelakaan kerja
6. Disaster

23-25 Ceramah 
Diskusi 
Tanya jawab
Daring

1. Mahasiswa 
meringkas materi

2. Mahasiswa
membaca
referensi

100 menit 1. Mahasiswa mampu 
memahami keselamatan
kerja, penggunaan APD
dan pencegahan
kecelakaan kerja

2. Mahasiswa mampu
menyebutkan  jenis
tanggap darurat dan
disaster

3. Mahasiswa mampu 
menganalisa 
kecelakaan kerja dan
kompensasi kecelakaan
kerja

Test tertulis 10%

9 Mengenal peralatan hiperkes dalam 
mendeteksi faktor bahaya di lingkungan
kerja

1. Faktor fisik : Bising (Sound level 
meter), panas (area heat stress 
monitor),penerangan (Luxmeter), Sinar
UV (UV meter).

2. Faktor kimia : Debu respirabel
(personal dust sampler), debu total (low
volume sampler), gas lingkungan (gas 
detector)

3. Audiometri
4. Spirometri

26 Praktikum 
Diskusi 
Tanya jawab

1. Mahasiswa 
Melakukan 
pengamatan dan
melakukan
praktek tentang 
peralatan untuk 
mengukur faktor 
fisika di tempat 
kerja dan 
pemeriksaan 
gangguan fumgsi 
paru dan 
pendengaran serta
kelelahan kerja

100 menit 1. Mahiswa Mampu 
menyebutkan 
peralatan yang tepat
untuk melakukan
pengukuran dan
pemeriksaan di 
tempat kerja

2.    Mahasiswa mampu
menyebutkan bagian-
bagian peralatan 
hiperkes dan KK

3.    Mahasiswa mampu
melakukan penilaian 
hasil pengukuran dari
peralatan hiperkes
dan KK

Test Tulis 50 % dan 
test Lisan Praktek 50%

*Kriteria Penilaian terlampir


